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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dosis efektif pada tepung jintan 

hitam dicampur pakan ikan yang diinfeksi bakteri A. hydrophila terhadap 

ketahanan tubuh ikan lele sangkuriang (Clarias sp). Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Dasar Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Lambung 

Mangkurat serta Balai Veteriner Banjarbaru. Pemeriksaan profil darah dilakukan 

pada hari pertama, hari ke empat belas, hari ke dua puluh dan hari ke tiga puluh 

lima. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan (Penambahan Tepung Jintan Hitam) dan 3 ulangan. Perlakuan A 

kontrol (0 %), B (5 %), C (10 %) dan D (15 %). ANOVA menunjukkan bahwa 

semua perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup, 

pertumbuhan panjang dan berat, hematokrit, hemoglobin serta leukosit ikan lele 

sangkuriang.  

 

Kata Kunci: Ikan Lele Sangkuriang, Jintan Hitam, Profil Darah 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effective doses of black 

cumin flour mixed with fish feed infected with A. hydrophila bacteria agaist the 

resilience of the sangkuriang catfish body (Clarias sp). The study was conducted 

at the Basic Laboratory of the Faculty of Fisheries and Marine Sciences, 

Lambung Mangkurat University and Banjarbaru Veterinary Center. Blood 

profile checking is performed on the first day, day fourteen, day twenty and day 

thirty-five. This study used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 

treatments (Adding Black Cumin Flour) and 3 replications. A control treatment 

(0%), B (5%), C (10%) and D (15%). ANOVA showed that all treatments had no 

significant effect on survival, growth in length and weight, hematocrit, 

hemoglobin and leukocytes of sangkuriang catfish. 

 

Keywords: Sangkuriang Catfish, Black Cumin, Blood Profile  
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RINGKASAN 

 ANUGRAH HASRIANI (G1B114020). Laporan penelitian skripsi 

“Efektivitas Jintan Hitam sebagai Pencegahan, Terhadap Infeksi Bakteri               

A. hydrophila  pada Ikan Lele Sangkuriang (Clarias sp)” di bawah bimbingan 

Ibu Ir. Hj. Ririen Kartika Rini., M.P selaku ketua pembimbing dan Bapak        

Ir. H. Abdurrahim Nur., M.S selaku anggota pembimbing. 

 Penelitian ini tujuannya untuk mengetahui dosis efektif pada tepung jintan 

hitam dicampur pakan ikan sebagai pencegahan yang diinfeksi bakteri                 

A. hydrophila.  

 Penelitian ini dilaksanakan selama ± 4 bulan meliputi masa persiapan, 

masa pelaksanaan penelitian dan masa pembuatan laporan. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Dasar Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas 

Lambung Mangkurat sedangkan pemeriksaan profil darah di Balai Veteriner 

Banjarbaru Kalimantan Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah RAL 

(Rancangan Acak Lengkap) dengan 4 perlakuan (penambahan bahan uji) dan        

3 ulangan. Perlakuannya adalah A kontrol = penambahan tepung jintan hitam 0 %, 

B = penambahan tepung jintan hitam 5 %, C = penambahan tepung jintan hitam 

10 % dan D = penambahan tepung jintan hitam 15 %. Parameter yang diamati 

adalah daya kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang dan berat mutlak, kualitas 

serta profil darah (hematokrit, hemoglobin, leukosit). 

 Hasil uji in vitro adalah analisis MIC (Motile Aeromonas Septicaemia) 

menunjukkan bahwa penambahan bahan uji 0 % tidak ada daya hambat, 5 % 

memiliki daya hambat 0,2 cm, 10 % memiliki daya hambat 0,9 cm dan 15 % 

memiliki daya hambat 2,5 cm. Hal ini berarti semakin tinggi penambahan bahan 

uji semakin besar daya hambatnya terhadap pertumbuhan bakteri A. hydropila. Uji 

patogenitas (LD50) memperlihatkan bahwa pengenceran 10
9 

CFU.ml
-1 

mematikan 

ikan uji sebanyak 90 %, pengenceran 10
8
,10

7 
CFU.ml

-1 
mematikan sebanyak       

80 %,  pengenceran 10
6 

cfu.ml
-1

 mematikan sebanyak 70 % dan pengenceran 10
5 

CFU.ml
-1

 mematikan sebanyak 40 %. Hal ini menandakan bahwa LD50 terletak 

diantara pengenceran 10
5 

dan 10
6 

CFU.ml
-1

 serta semakin kecil pengenceran maka 

semakin rendah kematian ikan uji. 
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 Hasil uji in vivo adalah rerata daya kelangsungan hidup ikan uji tertinggi 

pada pelakuan B 86,67 %, lanjut C dan D 83,33 % serta terendah A 76,67 %. Hal 

ini menandakan bahwa bahan  aktif dalam biji jintan hitam efektif sebagai 

imonustimulan serta meningkatkan produksi antibodi.   

 Pengukuran pertumbuhan panjang dan berat mutlak didapatkan rerata 

tertinggi pada perlakuan A (12,0 dan 76,6), B (11,3 dan 66,0), C (9,6 dan 58,6) 

dan terendah D (9,0 dan 58,3). Hal ini menandakan bahwa pakan tanpa repelleting 

mampu meningkatan pertumbuhan ikan uji namun daya tahan tubuh menurun. 

 Kadar hematokrit dari hari 1 – hari 35 mengalami peninkaan dan 

penurunan. Hari 1 pemeliharaan tertinggi telrletak pada perlauan A (23,63), 

diikuti B (21,27), C (19,33) dan terendah perlakuan D (16,67). Pemeriksaan kadar 

hematokrit pada hari 14 pemeliharaan, tertinggi terletak pada perlakuan B (25,03) 

diikuti C (23,30) , D (22,67) dan terendah A (22,17). Pemeriksaan hari 20 

pemeliharaan, 5 hari pasca infeksi bakteri A. hydrophila menunjukkan tertinggi  

perlakuan B (24,07), diikuti D (19,73), C (18,10) dan terendah pada A (12,10). 

Pemeriksaan hari 35 pemeliharaan menunjukkan tertinggi diperoleh perlakuan      

B (22,67), diikuti C (22,57), D (21,47) dan terendah pada A (16,67). Berdasarkan 

analisis ANOVA, dihasilkan F hitung < F tabel 5 % artinya penambahan tepung 

jintan hitam dalam pakan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar hematokrit pada 

hari 1, 14, 20 dan hari 35 pemeliharaan ikan lele sangkuriang. Kadar hematokrit 

dari hari 1, hari 14, hari 20 dan hari 35 pemeliharan mengalami kenaikan dan 

penurunan diduga karena ikan masih dalam keadaan terserang penyakit dan masih 

tahap penyembuhan, yang selaras dengan pendapat Abdullah, (2008) kadar 

hematokrit  di bawah 22 % menandakan ikan terserang penyakit atau anemia. 

Nutrisi dalam pakan dan umur ikan hampir mencapai ukuran konsumsi. Selaras 

dengan pendapat  Dontriska et al., (2014)  tergantung faktor nutrisi dan umur 

ikan pada kadar hematokrit. 

Kadar haemoglobin pengamatan hari 1 pemeliharaan, kadar hemoglobin 

tertinggi perlakuan A (8,17 g/dl), B (7,43 g/dl), C (5,67 g/dl) dan terendah           

D (5,50 g/dl). Semua perlakuan di bawah nilai normal diduga ikan lele 

sangkuriang dalam kondisi stres. Hal ini sesuai pernyataan Angka, et al., (1985) 

dalam Banjar, (2017) bahwa kadar Hb normal ikan lele adalah                       



 

vi 

(10,3 g/dl – 13,5 g/dl) sedangkan di bawah normal ikan dalam keadaan stres. Pada 

hari 14 pemeliharaan, kadar hemoglobin mengalami penurunan dan peningkatan. 

Kadar tertinggi terletak pada perlakuan  D (7,50 g/dl), A (7,30 g/dl), B (7,20 g/dl) 

sedangkan terendah perlakuan C (6,57 g/dl). Pemeriksaan darah hari ke-20 rendah 

pada semua perlakuan yaitu kadar hemoglobin tertinggi perlakuan B (6,70 g/dl), 

D (6,40 g/dl), C (5,27 g/dl) dan terendah A (4,00 g/dl).  Hal ini diduga ikan telah 

terinfeksi bakteri yang didukung oleh pendapat Abdullah (2008) penurunan 

konsentrasi hemoglobin karena terinfeksi A. hydrophila. Namun pada akhir 

pemeliharaan, kadar hemoglobin kembali meningkat, tertinggi pada perlakuan     

B (8.03 g/dl), C (7,57 g/dl), A (7,33 g/dl) dan terendah perlakuan  D (6,70 g/dl) 

diduga ikan dalam proses penyembuhan setelah diinfeksi bakteri A. hydrophila. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Hastuti dan Subandiyono (2011), besar 

kecilnya kadar hemoglobin menunjukkan kemampuan pengangkutan oksigen dari 

insang ke jaringan tubuh oleh darah. Hasil ANOVA data yang diperoleh adalah   

F hitung < F Tabel. Hal ini artinya penambahan tepung jintan hitam dalam pakan 

tidak berpengaruh nyata terhadap kadar hemoglobin ikan lele sangkuriang. 

Kadar Leukosit menunjukkan  hari 1 pemeliharaan, pada semua perlakuan 

hampir sama. Hari 14 pemeriksaan kadar leukosit menunjukkan hasil        

berbeda-beda. Perlakuan A (22,49x10
-3

/µL) kadar leukosit yang terendah, diikut  

C (25,60x10
-3

/µL), B (27,35x10
-3

/µL) dan tertnggi perlakuan D (27,39x10
-3

/µL) 

diduga karena pakan yang dikonsumsi tanpa penambahan tepung jintan hitam 

sedangkan perlakuan D yang tertinggi karena adanya penambahan tepung jintan 

hitam   15 %. Peningkatan dari jumlah leukosit terjadi karena  terdapat bahan aktif 

dalam biji jintan hitam. Pada hari 20 pemeliharaan (5 hari pasca infeksi bakteri A. 

hydrophila) menunjukkan kadar leukosit mengalami peningkatan. Tertinggi pada 

pelakuan C (29,49x10
-3

/µL), diikuti D (28,66x10
-3

/µL), B (27,69x10
-3

/µL) dan 

terendah perlakuan A (23,16x10
-3

/µL). Peningkatan kadar leukosit pasca infeksi 

bakteri diduga respons ikan untuk mempertahanan kekebalan tubuh akibat 

serangan bakteri. Hari 35 pemeliharaan (2 minggu pasca infeksi) kadar leukosit 

terjadi penurunan kembali. Kadar leukosit tertinggi terdapat pada perlakuan         

C (27,58x10
-3

/µL), diikuti D (27,14x10
-3

/µL), B (26,55x10
-3

/µL) dan terendah 

pada perlakuan A (22,59x10
-3

/µL). Menurut Lagler et al., (1977) jumlah leukosit 
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pada berbagai jenis ikan berbeda-beda, tergantung dari tingkat kesehatan serta 

jenis ikannya. Kadar leukosit meningkat, diakibatkan adanya infeksi penyakit 

yang masuk  ke dalam tubuh ikan. Infeksi A. hydrophila menyebabkan ikan 

meneruskan sel leukosit lebih banyak ke areal infeksi sebagai upaya pertahanan. 

Hasil ANOVA, data yang diperoleh adalah F hitung < F Tabel. Hal ini artinya 

penambahan tepung jintan hitam dalam pakan tidak berpengaruh nyata terhadap 

kadar leukosit ikan lele sangkuriang. 

Kualitas air pada penelitian ini masih dalam kisaran normal dan ditolerir oleh 

ikan lele sangkuriang, sehingga kematian yang terjadi murni karena infeksi bakteri, 

bukan karena kualitas air. 
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